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Abstract. This research examines the development of patriotic character through 

extracurricular activities in elementary school students at SD Negeri Karangasem 1. The study 

employs a qualitative descriptive approach, utilizing observations, questionnaires, and 

interviews with students, teachers, and extracurricular instructors as data collection methods. 

The findings reveal that, in the planning stage, students are able to appreciate the arts and play 

an active role in preserving Indonesian culture. During implementation, students 

enthusiastically sing karawitan songs, play gamelan, and demonstrate good teamwork. In the 

evaluation stage, students' enthusiasm for participating in the annual performance reflects their 

love for local culture. Supporting factors include adequate facilities, strong commitment from 

students, teachers, and instructors, and student enthusiasm. However, several obstacles, such as 

the need for gamelan equipment repairs, low student motivation, and suboptimal 

extracurricular schedules, may affect the outcomes. The implications of this research can 

provide a better understanding of the formation of love for the homeland character through 

karawitan extracurricular activities and serve as a reference for further research.  
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1. Pendahuluan 

Aspek kebudayaan memegang peranan penting dalam kehidupan suatu masyarakat karena ia 

mengekspresikan karakteristik unik dari suatu kelompok. Indonesia terkenal sebagai negara yang 

memiliki keberagaman budaya yang melimpah di setiap bagian wilayahnya, yang membentuk ciri 

khas yang istimewa (Fatmawati, 2021). Namun, globalisasi memicu terjadinya konflik antara berbagai 

peradaban. Proses ini melibatkan interaksi antara negara, budaya, bahasa, etnis, dan agama, yang dapat 

menimbulkan berbagai ancaman selain peluang positif yang ada (Wang, 2020). Oleh karena itu, 

penting bagi generasi muda untuk dididik tentang pentingnya mencintai dan mempertahankan budaya 

bangsa agar tidak mengalami penurunan. Karakter cinta tanah air mencakup rasa bangga, keterikatan, 

penghargaan, penghormatan, dan loyalitas terhadap negara. Ini tercermin dalam tindakan membela 

tanah air, serta kesediaan untuk berkorban demi kepentingan nasional dan pelestarian lingkungan 

(Öztürk et al., 2016). Menanamkan nilai-nilai ini penting untuk menjaga keterkaitan generasi muda 

Indonesia dengan identitas nasional mereka (Hasnita et al., 2023). Untuk mengatasi masalah 

antibudaya dan antikarakter, Kebijakan Nasional Pembangunan Karakter Bangsa menyebutkan bahwa 

kegiatan dalam program pendidikan karakter di tingkat mikro dapat dibagi menjadi empat kategori: 

kegiatan belajar mengajar, aktivitas sehari-hari di lembaga pendidikan, kegiatan ekstrakurikuler, dan 

rutinitas di rumah serta masyarakat (Isnaini et al., 2020).  
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Sebagaimana diungkapkan dalam penelitian Hermita et al. (2023), pendidikan dianggap sebagai faktor 

kunci dalam kemajuan dan perkembangan suatu negara dan hal ini diakui secara luas. Pendidikan 

tidak hanya berperan sebagai medium untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga sebagai platform 

untuk memupuk karakter cinta tanah air dan mengembangkan potensi individu peserta didik (Suarno 

et al., 2021). Pengembangan karakter cinta tanah air dapat terjadi melalui berbagai kegiatan di luar 

kurikulum formal (Nuryadi et al., 2023). Salah satu sarana untuk menumbuhkan nilai-nilai tersebut di 

sekolah adalah melalui kegiatan ekstrakurikuler. Ekstrakurikuler merupakan aktivitas pengembangan 

diri yang diadakan di luar jam belajar reguler di kelas (Jones, 2023). Di antara berbagai jenis kegiatan 

ekstrakurikuler yang tersedia di sekolah, salah satunya adalah ekstrakurikuler karawitan. Kegiatan 

ekstrakurikuler karawitan merupakan upaya konkret dalam melestarikan warisan budaya Indonesia. 

Karawitan, sebagai bagian dari kekayaan budaya manusia, bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 

estetika dan menyampaikan nilai-nilai kehidupan dengan cara yang halus (Karoso et al., 2023). 

Melalui kegiatan ekstrakurikuler karawitan, sekolah tidak hanya mendidik peserta didik menuju 

peningkatan prestasi akademis, tetapi juga membentuk sikap dan perilaku yang positif. Ide ini 

diperkuat oleh pandangan Munadi & Khuriyah (2023), yang menekankan bahwa aktivitas di luar 

kurikulum seperti karawitan dapat menjadi media untuk membentuk kepribadian yang positif pada 

peserta didik, termasuk sikap, perilaku, etika, dan moral.  

SD Negeri Karangasem 1 adalah salah satu sekolah dasar yang menawarkan kegiatan ekstrakurikuler 

karawitan. Berdasarkan pengamatan awal pada tanggal 26 Desember 2022 di sekolah tersebut, lebih 

dari setengah peserta didik menunjukkan minat pada budaya musik asing, seperti K-Pop dari Korea 

Selatan. Ini terlihat dari barang-barang merchandise K-Pop yang mereka bawa, seperti kartu foto, 

gantungan kunci, dan foto idola Korea. Mereka cenderung lebih mengenal lagu-lagu dari luar negeri 

daripada lagu-lagu daerah Indonesia, menandakan bahwa semangat cinta tanah air sedang menurun di 

kalangan peserta didik. Agar tetap terjaga identitas bangsa, SD Negeri Karangasem 1 mengadopsi 

kegiatan ekstrakurikuler karawitan sebagai strategi untuk memperkokohkan rasa patriotisme peserta 

didik. Kegiatan ekstrakurikuler ini telah menjadi bagian dari warisan budaya sekolah dan diikuti oleh 

siswa-siswa kelas IV, V, dan VI. Selain itu, pertunjukan karawitan seringkali menjadi bagian dari 

beragam acara di sekolah tersebut.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pembentukan karakter cinta tanah air melalui kegiatan 

ekstrakurikuler karawitan di tingkat sekolah dasar. Secara khusus, penelitian ini memiliki dua tujuan 

utama. Pertama, penelitian ini berupaya untuk mengetahui bagaimana karakter cinta tanah air siswa 

terbentuk dan terekspresikan melalui partisipasi mereka dalam kegiatan ekstrakurikuler karawitan di 

SD Negeri Karangasem 1. Kedua, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mendukung serta menghambat pengembangan karakter cinta tanah air siswa dalam konteks kegiatan 

ekstrakurikuler karawitan di sekolah tersebut. Dengan memahami kedua aspek ini, diharapkan 

penelitian dapat memberikan wawasan yang berharga mengenai efektivitas kegiatan ekstrakurikuler 

karawitan dalam menanamkan nilai-nilai nasionalisme pada siswa sekolah dasar. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini mengadopsi metode penelitian kualitatif, sebab untuk memahami peran kegiatan 

ekstrakurikuler karawitan dalam membentuk karakter cinta tanah air pada peserta didik, diperlukan 

proses pengumpulan informasi yang menitikberatkan pada pemahaman mendalam akan makna yang 

terkandung di dalamnya. Menurut Mohajan (2018), penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan 

penelitian yang bersumber dari paradigma post-positivisme atau interpretatif, yang digunakan untuk 

menyelidiki kondisi subjek secara alami, di mana peneliti berperan sebagai instrumen utama. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode triangulasi, yang mencakup observasi, 

kuesioner, dan wawancara. Data yang terkumpul cenderung bersifat kualitatif, dengan analisis data 

yang dilakukan secara induktif atau kualitatif. Hasil dari penelitian kualitatif ini bertujuan untuk 

memperoleh pemahaman mendalam tentang makna, menggali keunikan, membangun konstruksi 

fenomena, serta menemukan hipotesis baru. Jenis penelitian yang diterapkan dalam studi ini yaitu 

penelitian deskriptif yang dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang rinci dan sistematis 

mengenai fakta dan karakteristik objek atau subjek yang menjadi fokus penelitian. Peneliti tidak 
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memberlakukan sebuah perlakuan khusus terhadap variabel atau mengatur sesuatu sedemikian rupa 

pada variabel sehingga seluruh catatan keadaan, kegiatan, serta komponen-komponen pendukung tetap 

berjalan apa adanya. 

3. Hasil dan Pembahasan 

 Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler karawitan di SD Negeri Karangasem 1 dilaksanakan 

dengan membentuk jadwal ekstrakurikuler karawitan. Tahap perencanaan dilakukan oleh guru dan 

pelatih ekstrakurikuler karawitan sebelum kegiatan dimulai. Pada tahap ini karakter cinta tanah air 

yang terlihat pada siswa yaitu siswa mengapresiasi karya-karya bangsa dan berperan aktif dalam 

melestarikan seni dan budaya Indonesia. Hal itu selaras dengan data yang terdapat dalam hasil 

pengamatan, angket, dan wawancara yang terdokumentasi dalam tabel 4.1 di bawah ini.  

 

Table 4.1. Rekap Data Hasil Karakter Cinta Tanah Air Siswa dalam Perencanaan Kegiatan 
Ekstrakurikuler Karawitan 

 
Data Observasi Data Angket Data Wawancara 

Dalam observasi teori dan praktik 
yang dilakukan terhadap siswa 
kelas IV dan V, siswa hadir dan 
senang dalam mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler karawitan 
sesuai dengan jadwal 
ekstrakurikuler yaitu pukul 12.30-
13.30 setiap hari senin untuk kelas 
V dan selasa untuk kelas IV. 
Mereka terlihat senang dan 
antusias dalam mempelajari dan 
menabuh/ memainkan gamelan 
yang ada. 

Dalam  angket 
yang diberikan kepada siswa 
kelas IV dan V, siswa sangat 
setuju bahwa salah satu 
cara menunjukkan rasa cinta 
pada tanah air adalah dengan 
mengikuti ekstrakurikuler 
karawitan sesuai dengan 
jadwal yaitu waktu setelah 
kegiatan sekolah berakhir agar 
tidak mengganggu proses
 KBM. Mempelajari 
dan memainkan gamelan pada 
saat ekstrakurikuler karawitan 
merupakan salah satu bentuk 
melestarikan seni dan budaya 
Indonesia. 

Dalam wawancara yang 
dilakukan dengan guru 
kelas dan pelatih 
ekstrakurikuler karawitan 
menyebutkan bahwa siswa 
terlihat senang dalam 
mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler karawitan 
sesuai dengan jadwal yaitu 
hari Senin untuk kelas V 
dan hari Selasa untuk 
peserta didik kelas IV, 
pukul 12.30 - 13.30 WIB. 
Mereka juga antusias 
dalam memainkan gamelan 
sehingga mereka hafal alat- 
alat musik karawitan yang 
ada. 

   

   

  

  

Berdasarkan dari temuan observasi, angket, dan wawancara yang sudah dijalankan, maka dalam 

perencanaan kegiatan ekstrakurikuler karawitan terlihat beberapa karakter cinta tanah air yaitu siswa 

melakukan apresiasi terhadap karya-karya bangsa dan berperan aktif dalam melestarikan seni dan 

budaya Indonseia. Dalam kegiatan ekstrakurikuler karawitan, sekolah bersama guru dan pelatih sudah 

menetapkan jadwal untuk kegiatan ekstrakurikuler karawitan sebagai salah satu cara menumbuhkan 

karakter cinta tanah air. Kegiatan ekstrakurikuler karawitan di SD Negeri Karangasem 1 diadakan 

setiap hari Senin untuk kelas V dan hari Selasa untuk siswa kelas IV, pukul 12.30 sampai 13.30 WIB. 

Dengan adanya jadwal kegiatan ekstrakurikuler karawitan di SD Negeri Karangasem 1 maka dapat 

terlihat bahwa siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler karawitan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

siswa melakukan apresiasi seni dan budaya Indonesia. Siswa kelas IV dan siswa kelas V di SD Negeri 

Karangasem 1 melakukan apresiasi seni dimana siswa kelas IV dan kelas V ikut serta secara langsung 

dalam kegiatan ekstrakurikuler karawitan. Siswa terlihat hadir dan senang dalam mengikuti kegiatan 
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ekstrakurikuler karawitan sesuai dengan jadwal yang telah di tentukan oleh sekolah. Hal tersebut dapat 

dibuktikan dengan hasil wawancara guru dan pelatih, yaitu : 

“Ya senang, karena untuk keseninan yang penekanannya pada cinta budaya.” (SS, guru kelas V) 

“Ya anak-anak sangat senang dan antusias yang luar biasa.” (AQ, pelatih ekstrakurikuler karawitan) 

Selain mengikuti kegiatan ekstrakurikuler secara aktif, siswa juga ikut serta dalam kegiatan kesenian 

sekolah. Mereka ikut memeriahkan pementasan gelar karya sekolah dengan mengambil bagian 

didalamnya maupun hanya melihat dan mendukung teman-temannya yang ditugaskan untuk tampil. 

Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil wawancara dengan guru kelas V : 

“Ditunjukan waktu siswa tampil, misalnya pada saat anak tampil di kegiatan gelar karya yang akan 

diadakan untuk 1 komplek sekolah ini. Dengan begitu jadi tahu bahwa anak-anak bisa memainkan 

gamelan jawa.” (SS, guru kelas V) 

Dalam angket yang disebarkan ke seluruh siswa yang mengikuti ekstrakurikuler karawitan juga 

menyatakan bahwa seorang responden mengekspresikan ketidaksetujuannya secara kuat, sementara 

dua puluh lima menyatakan setuju, dan dua puluh delapan responden lainnya menyatakan sangat 

setuju dengan gagasan bahwa salah satu cara untuk menunjukkan rasa cinta pada tanah air adalah 

dengan mengambil bagian dalam kegiatan ekstrakurikuler karawitan. Program ini dirancang sebagai 

sarana bagi siswa untuk menyalurkan minat dan bakat mereka dalam seni karawitan. Selain itu, 

kegiatan tersebut dapat menjadi salah satu cara siswa dalam melestarikan seni dan budaya Indonesia 

melalui praktik gamelan dan penampilan tembang Jawa sebagai bagian integral dari kurikulum 

ekstrakurikuler karawitan. Hal ini diungkapkan oleh guru kelas dalam hasil wawancara guru, yaitu: 

“Karena karawitan adalah budaya asli Indonesia, jadi mereka dapat melestarikan kebudayaan dengan 

memainkan alat musik karawitan. Mereka juga dapat mengetahui alat-alat karawitan dan terdapat rasa 

memiliki karena mereka mengalaminya sendiri.” (MTH, guru kelas IV) 

Dalam praktiknya siswa kelas IV dan siswa kelas V sangat antusias dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler karawitan di SD Negeri Karangasem 1. Mereka tidak terlambat dalam mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler karawitan dan menunggu pelatih di depan kelas pada saat kegiatan 

ekstrakurikuler karawitan belum dimulai. Hal tersebut meunujukkan bahwa siswa memiliki antusias 

yang tinggi dalam mempelajari kesenian karawitan untuk melestarikan budaya lokal. Pernyataan ini 

didukung dengan hasil wawancara guru kelas : 

“Mereka sangat berantusias dalam mengikuti ekstrakurikuler karawitan, misalnya pada saat libur 

mereka tidak ingin ektrakurikulernya ikut libur.” (MTH, guru kelas IV) 

“Karena satu minggu hanya sekali jadi mereka sangat antusias dalam mengikuti ekstrakurikuler 

karawitan.” (SS, guru kelas V) 

Tidak hanya guru saja, data wawancara juga didapatkan dari siswa. Siswa juga sependapat dengan dua 

pendapat di atas, yaitu: 

“Sangat antusias dan menantikan ekstrakurikuler karawitan” (ISA, siswa kelas IV) 

Selain data diatas, data dari angket yang sudah disebar mengenai pernyataan mempelajari dan 

memainkan gamelan pada saat ekstrakurikuler karawitan merupakan salah satu bentuk melestarikan 

seni dan budaya Indonesia, menyatakan bahwa tiga puluh satu anak memberikan respon sangat setuju, 

dua puluh tiga anak memberikan respon setuju, dan tidak ada yang menjawab tidak setuju. Beberapa 

siswa sudah mengetahui pentingnya mempelajari kesenian karawitan yang bertujuan untuk 

melestarikan budaya sebagai bentuk rasa cinta terhadap tanah air. Ketika ekstrakurikuler berlangsung 

siswa sangat antusias dalam memainkan gamelan sesuai dengan materi yang diberikan pelatih. Pada 

saat ada pertanyaan dan siswa ingin tahu, selain bertanya pada pelatih mereka juga mencari informasi 

melalui internet. 

4. Kesimpulan 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler karawitan di SD Negeri Karangasem 1 

secara efektif menumbuhkan rasa cinta tanah air pada siswa. Dalam perencanaannya, siswa dapat 

mengapresiasi seni dan berperan aktif dalam melestarikan budaya Indonesia. Selama pelaksanaan, 

siswa dengan antusias menyanyikan lagu-lagu karawitan, memainkan gamelan, dan menunjukkan 

kerja sama yang baik. Pada tahap evaluasi, antusiasme siswa dalam mengikuti pementasan tahunan 

menunjukkan kecintaan mereka terhadap budaya lokal. Adapun faktor pendukungnya meliputi fasilitas 
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yang memadai, komitmen yang kuat dari siswa, guru, dan pelatih, serta antusiasme siswa. Namun, 

beberapa hambatan seperti kondisi perangkat gamelan yang perlu perbaikan, motivasi siswa yang 

kurang, dan jadwal ekstrakurikuler yang kurang optimal dapat mempengaruhi hasilnya. 
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